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ABSTRAK

ANDICAHYONO. NIM. 15PSC01713 Pembelajaran Melafalkan Kata Dengan
Artikulasi Yang Tepat (Studi Kasus di Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Sragen, Tahun
Pelajaran 2011/2012) Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program
Pascasarjana, Universitas Widya Dharma Klaten.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitianini: (1) Bagaimanakah pelaksanaan
pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat yang dilakukan oleh guru
di Kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen, Tahun Pelajaran 2011/2012?, (2) Mengapa
pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di Kelas X TKJ1 SMK
Negeri 1 Sragen, Tahun Pelajaran 2011/2012 sehingga dilaksanakan sebagaimana
yang tampak ketika peneliti melakukan pengamatan.

Teori yang digunakan adalah: (1) belajar dan pembelajaran, (2) menganalisis,
(3) melafalkan kata, (4) menganalisis lafal kata, (5) Prinsip-prinsip studi kasus, dan
(6) pembelajaran menganalisis melafalkan kata.

Penelitian studi kasus dilaksanakan pada pembelajaranmenganalisis
melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat diKelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen,
Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian ini berupa informasi dan tindakan, sumber
data diperoleh dari informan, peristiwa, dan dokumen. Informan dalam penelitian ini
adalah guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Peristiwa yang dimaksud adalah
peristiwa pelaksanaan pembelajaran menganalisis melafalkan kata pada kelasX TKJ1
SMK Negeri 1 Sragen, Dokumen yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran menganalisis melafalkan kata pada kelas X TKJ1 SMK
Negeri 1 Sragen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Validitas data dilaksanakan dengan analisis tri
anggulasi. Sedangkan analisis data yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah
menganalisis melafalkan kata siswa kelasa X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen.

Dari penelitian ditemukan 48 Pernyataan Identitas Data (PID). Adapun PID
yang relevan dengan topik ada 30 PID, data PID yang relevan ini akan dibahas dan
peneliti jadi Unit-unit Data Utama (UDAUT). Dalam data utama: (1) guru kurang
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran, (2) kurang menguasai materi, (3)
kurang menguasai metode, (4) kurang menguasai media. UDAUT dianalisis satu per
satu berdasarkan-pelibat: a. Guru, b. Siswa, dan c. Peneliti.

Berdasarkan analisis data utama dapat disimpulkan antara lain: 1. (a) Guru
setelah menerangkan selalu menunjuk siswa untuk membaca dengan lafal, (b) Siswa
kelihatan senang dalam melaksanakan tugas, c. Metode yang digunakan tanya jawab
dan ceramah. 2. Penyebabnya adalah: a) Guru selalu menunjuk siswa untuk membaca
dengan lafal karena interaksi antara guru dan siswa agar selalu aktif, b) Siswa
kelihatan senang dalam melaksanakan tugas karena ingin percaya diri dalam
mengungkapkan kemampuannya, c. Metode yang digunakan tanya jawab dan
ceramah kurang tepat membuat situasi pembelajaran pasif.

Kata kunci: Pembelajaran, Melafalkan, Artikulasi.



ABSTRACT

ANDI CAHYONO. 15PSC01713. Teaching and Learning Accurate
Words Pronunciation (A Case Study at Class X TKJ SMK Negeri 1 Sragen in
Academic Year 2011/2012. Thesis. Graduate Program of Language Education
Widya Dharma University Klaten.

The problems of the study are (1) How is the teaching and learning
accurate word pronunciationat class V TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen in academic
year 2011/2012?, (2) Why does the teaching and learning accurate word
pronunciationat class X TKJ1 SMK Negeri 1, Sragen in academic year 2011/2012
happen as it is observed?

The theories used in this study are (1) teaching and learning, (2) analysis,
(3) pronouncing words, (4) analyzing the pronunciation of words, (5) principles of
case study, and (6) teaching and learning word pronunciation.

This research is done during teaching and learning process of word
pronunciation at class X TKJI SMK Negeri 1 Sragen in academic year 2011/2012.
The sources of the data are informan, event, and documents. The informan is the
teacher of Indonesian Language. The event is the teaching and learning process
word pronunciation at class X TKJ 1 SMK Negeri 1 Sragen. The data are
collected by doing observation, interview, and documentation. To check the
validity, the data are triangulated, then, are analyzed.

Based on the analysis, it can be concluded that 1. (a) after explaining the
lesson, the teacher points a student to pronounce a certain word, (b) the students
look happy in doing their tasks, (c) the teacher applies question and answer, and
lecturing methods. 2. The causes of the teacher doing those are (a) the teacher
points a student to pronounce a certain word in order that the students are active,
(b) students look happy because they want to be confident in exposing their
ability, (c) the methods used are appropriate because question and answer, and
lecturing methods can create an active learning.

Keywords : teaching and learning, pronunciation.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMK di Kabupaten Sragen telah
dilakukan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bertujuan
mengembangkan kompetensi yang mencakup (1) kompetensi kebahasaan, dan (2)
kompetensi kesastraan. Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu
(@) keterampilan mendengarkan, (b) berbicara, (¢) membaca dan (d) menulis. Baik
kompetensi kebahasaan maupun kompetensi kesastraan selalu mengembangkan
empat keterampilan sebagaimana tersebut di atas. Dua kompetensi (kebahasaan dan
kesastraan) beserta empat keterampilan tersebut harus dilaksanakan secara seimbang
dan terpadu satu sama lainnya. Ke empat keterampilan berbahasa merupakan tujuan

dari pembelajaran bahasa Indonesia

Pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat masih menitik
beratkan pada aspek kognitif saja. Realisasi nilai-nilai sastra yang terkandung karya
sastra dalam pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat masih
mengalami banyak kendala. Kendala tersebut diantaranya: muatan sastra dalam
kurikulum bahasa Indonesia masih relatif kecil, Ujian Nasional =~ masih menitik
beratkan pada pengetahuan secara faktual; belum menjangkau pada melafalkan kata
dengan artikulasi yang tepat; kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum bahasa
Indonesia; kurangnya pemahaman guru tentang kebermaknaan belajar bagi siswa;
kurangnya pengalaman dan kemampuan guru dalam memahami materi pelafalan

kata; dan kurangnya buku-buku sastra di masing-masing sekolah.



Berkaitan dengan persoalan di atas, maka penting kiranya menempatkan
model pembelajaran sebagai suatu seni dalam mengajar. Maksudnya memaksimalkan
tampilan guru agar mereka lebih siap dalam memberikan pengajaran, yang sesuai
dengan keadaan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah-sekolah lingkungan sekitar SMK
Negeri 1 Sragen antara lain SMK Negeri 2 Sragen, SMK Muhammadiyah 1 Sragen
SMK Sukowati Sragen SMK Binawiyata Sragen sebelum penelitian ini dilakukan
pada umumnya siswa kelas X SMK di Sragen kemampuan siswa dalam berbicara
yang dapat kita lihat dalam berbagai kegiatan aktivitas menunjukan adanya kesulitan
berbicara dalam lomba pidato, lomba baca puisi, dan lomba teater di sekolah-sekolah
tersebut sehingga hasil yang diharapkan belum maksimal. Hal inilah yang menjadi
alasan bahwa pembelajaran berbicara, termasuk melafalkan kata-kata dalam kalimat
masih menemui kesulitan untuk mengucapkan ide yang dimiliki dalam berbicara.

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran berbicara di SMK tahun
pelajaran 2011/2012 adalah kesulitan berbicara dalam lomba-lomba tersebut di atas
dapat dilihat ketika siswa dalam melakukan aktivitas kegiatan berbicara masih sulit
melafalkan kata baku dan tidak baku sehingga kata-kata maupun kalimat yang
disimak kurang di mengerti oleh siswa lain. Permasalahan lain guru, di sekolah-
sekolah tersebut di atas di dalam pelaksanaan pembelajarannya belum menerapkan
pendekatan strategi, metode, teknik dan media pembelajaran yang tepat. Guru masih
terbiasa menerapkan teknik penugasan pada siswa terlebih dahulu memilihkan dan
menentukan tema, siswa tinggal melaksanakan perintah guru, dan guru belum
melakukan tindak lanjut. Teknik ini terus menerus diterapkan guru, hal inilah
membuat siswa kurang minat, kurang menarik dan cepat bosan dalam mengikuti

pembelajaran.



Berdasarkan permasalahan tersebut di atas peneliti melakukan wawancara
dengan guru bahasa Indonesia, dari beberapa SMK yang ada di lingkungan SMK
Negeri 1 Sragen tersebut di atas pada saat mengawasi Ujian Nasional tahun pelajaran
2011/2012, tentang hasil kegiatan lomba pidato, lomba baca puisi, dan lomba teater,
yang diadakan disekolahnya masing-masing hasilnya belum sesuai dengan harapan,
termasuk juga hasil dari ulangan keterampilan berbicara dalam pembelajaran
melafalkan kata dalam kalimat mereka mengatakan sebagian besar hasilnya masih di
bawah KKM. Hal tersebut di atas disebabkan oleh siswa yang kurang berminat pada
pembelajaran keterampilan berbicara, siswa yang merasa sulit untuk mengucapkan
ide dengan kata-kata, tidak mau bertanya pada guru, meskipun guru telah berusaha
namun hasilnya masih rendah belum sesuai dengan harapan. Penulis juga minta
pendapat atau masukan dari para siswa kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen tentang
bagaimana guru bahasa Indonesia mereka mengajar keterampilan berbicara, menurut
siswa guru belum menerapkan inovasi baru, kurang menarik saat menerangkan
sehingga siswa kurang minat, dan cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran,
khususnya melafalkan kata-kata dalam kalimat hal-hal sebagaimana dikemukakan di

atas tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut.

Hanya Kkarena Kketerbatasan waktu, sarana, dan prasarana tidak
memungkinkan semua dapat diteliti, maka penulis ingin melihat hal tersebut di atas
lebih jauh di SMK Negeri 1 Sragen dengan alasan hasil kegiatan lomba pidato, lomba
baca puisi, dan lomba teater, yang diadakan disekolah ini belum sesuai dengan
harapan, termasuk juga hasil dari ulangan keterampilan berbicara dalam pembelajaran
melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat, mereka mengatakan sebagian besar

hasilnya masih di bawah KKM. Keadaan seperti ini memang benar, karena penulis



juga mengajar kelas X TKJ1 bidang studinya KKPI dalam pembelajaran “Operasi
Dasar Software” dalam melafalkan kata macam-macam perangkat keras tugas siswa
untuk berdiskusi melafal kata macam-macam perangkat keras, siswa masih sulit
untuk mengucapkan idenya dengan kata-kata yang tepat dan seandainya bisa
mengucapkan kata-kata, rasanya sulit dipahami oleh teman-temannya.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMK dilaksanakan dalam tiga jenjang
pendidikan vyaitu kelas X,XI,XIl, Pembelajaran diarahkan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam berkomunikasi. dipilihnya kelas X TKJ1 karena
siswa kelas X TKJ1 merupakan siswa yang mempelajari ilmu khusus yang lebih
mendalam dalam jurusan TKJ, kelas ini merupakan siswa dari SMP yang berprestasi
tapi berasal dari keluarga miskin yang nantinya ingin menjadi generasi masa depan
yang siap mengabdikan dharma baktinya untuk bangsa dan negara yang memiliki ide
kreatif, kritis dan berbudaya yang diperlihatkan dalam ucapan yang komunikatif. Dan
khususnya di kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen, hasil keterampilan berbicara
banyak yang masih rendah. Hal ini dapat diketahui setelah dilakukan wawancara
dengan guru bahasa Indonesia kelas X TKJ1 pada saat istirahat, mengenai bagaimana
nilai hasil kegiatan lomba pidato, lomba baca puisi, dan lomba teater, yang diadakan
di SMK Negeri 1 Sragen?, guru menjawab hasilnya belum sesuai dengan harapan,
juga dalam kegiatan ulangan keterampilan kalau hasilnya sebagian masih kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM nya 72, tapi ada beberapa siswa yang
nilainya kurang dari 72. Dengan melihat kenyataan di atas penulis ingin mengetahui
secara mendalam tentang pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat

di SMK Negeri 1 Sragen di kelas X TKJ1 Semester 1 tahun pelajaran 2011/2012.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang sebagaimana di paparkan di atas, maka masalah

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya perhatian dan kemampuan siswa dalam melafalkan kata dengan
artikulasi yang tepat

2. Kurangnya motivasi belajar melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat, maka
diperlukan motivasi dan bimbingan guru dalam proses pembelajaran.

3. Kurangnya inovasi dan kreativitas guru dalam pembelajaran melafalkan kata
dengan artikulasi yang tepat.

4. Monoton dan membosankannya metode pembelajaran melafalkan kata dengan
artikulasi yang tepat.

5. Pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat belum berhasil

mencapai KKM

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas, permasalahan-
permasalahan mengenai pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat
sangat kompleks. Dari sejumlah masalah di atas tidak mungkin peneliti dapat
melaksanakan penelitian seluruhnya. Oleh karena itu penelitian ini hanya difokuskan
pada pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat (kasus pembelajaran
melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat siswa kelas X TKJ1 SMK Negeri 1
Sragen Semester 1 tahun pelajaran 2011/2012) sebagaimana pembelajaran yang

dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Nopember 2011.

D. Perumusan Masalah

Agar jelas permasalahan yang akan dianalisis dalam tesis ini, peneliti

merumuskan penelitian yang diajukan meliputi sebagai berikut

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang
tepat di kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2011/2012?

2. Mengapa proses pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di



kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2011/2012 terjadi

sebagaimana tampak pada waktu penelitian?

E. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian sebagaimana dilakukan pada waktu pembelajaran

dilaksanakan ini ialah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi

yang tepat di kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran melafalkan kata dengan
artikulasi yang tepat di kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen tahun pelajaran 2011/

yang terjadi demikian itu.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharap dapat melengkapi teori-teori mengenai
pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat dan bermanfaat bagi
pengembangan pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di SMK
Negeri 1 Sragen pada khususnya, dan pengembangan pembelajaran bahasa dan sastra
pada umumnya.
a. Bagi Guru

Sebagai motivasi bagi para guru untuk lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di sekolah dan sebagai
masukan agar guru mampu mengatasi hambatan-hambatan yang ia temukan dalam
pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat.
b. Bagi Siswa

Sebagai sarana bagi siswa agar memperoleh pengetahuan yang baik tentang
bercerita dan mampu mengapresiasikannya, sehingga siswa lebih tertarik dalam
mempelajari melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat.
c. Bagi Sekolah

Sebagai masukan bagi sekolah agar dapat menyediakan fasilitas-fasilitas yang
mendukung kegiatan pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat.

d. Bagi Dinas Pendidikan



Sebagai penentu kebijakan di bidang pendidikan dapat memanfaatkan hasil

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan khususnya

dalam pembinaan dan pengembangan profesi pendidikan di lingkungan pendidikan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan di bab IV yang dirangkum pada sub bab C dapat di
simpulkan bahwa pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di kelas
X TKJ1 SMK' Negeri 1 Sragen, pelaksanaannya berhasil meskipun belum maksimal,

ke berhasilannya itu dikarenakan tiga hal berikut

a. Guru dalam pembelajaran selalu menunjuk siswa untuk membaca dengan lafal
sehingga interaksi antara guru dan siswa selalu aktif
b. Siswa kelihatan senang dalam melaksanakan tugas sehingga rasa percaya diri
dapat diungkapkan
c. Metode yang digunakan kurang tepat sehingga situasi pembelajaran pasif.
a. B. Implikasi
Simpulan yang telah dipaparkan di atas mempunyai sejumlah implikasi yang
penting terhadap upaya mengoptimalkan kualitas pembelajaran melafalkan kata
dengan artikulasi yang tepat di SMK Negeri 1 Sragen. Implikasi-implikasi dimaksud

di antaranya sebagai berikut:

1. Berbicara berfungsi sebagai proses komunikasi memahami lafal kata yang dapat
dilihat dalam kata-kata yang diucapkan.

2. Pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat di SMK Negeri 1
Sragen, merupakan bagian dari pembelajaran berbicara. Dengan pembelajaran
berbicara peserta didik akan mampu mengucapkan tuturan secara runtut,
komunikatif dan sistematis yang mudah dipahami orang lain. pembelajaran
melafalkan kata dengan artikL.“lfs,w. g tepat berkaitan erat dengan gerak
muka/mimik.

3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi
yang tepat adalah dengan metode demontrasi, artinya guru harus menjadi model
mampu memberi contoh lafal kata baku dan tidak baku yang kena pengaruh oleh
bahasa daerah.

4. RPP yang disusun guru telah mengacu pada silabus dan penyusunannya telah

disesuaikan dengan sistem yang diamanatkan dalam kurikulum tingkat satuan



pendidikan (KTSP). Perencanaan tersebut sebagai upaya secara sistematik yang
dilakukan guru untuk menetapkan dan merencanakan pembelajaran yang
diinvestasikan ke dalam lingkup pendidikan.

5. Untuk mendapatkan kemampuan pembelajaran melafalkan kata dengan artikulasi
yang tepat dengan menggunakan metode demontrasi dan penugasan, yang dapat
dilakukan dengan cara; melakukan/menerapkan ulang ucap, lihat ucapkan,
menjawab pertanyaan, dan bertanya.

C. Saran — saran

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah disajikan di depan,
dapat peneliti kemukakan beberapa saran untuk meningkatkan proses pembelajaran
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan
dalam laporan penelitian ini adalah :

Kepada guru

a. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran melafalkan
kata dengan artikulasi yang tepat di kelas X TKJ1 SMK Negeri 1 Sragen, perlu
adanya perubahan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif inovatif

kreatif efektif dan menyenangkan atau dalam istilah PAIKEM.

b. Penguasaan materi ajar hendaknya lebih ditingkatkan dengan cara membaca
buku-buku paket baik guru maupun siswa, referensi mencari informasi di
internet, mengikuti seminar-seminar atau diklat-diklat. Hal ini penting karena
hari perkembangan bahasa semakin pesat, maka tanpa adanya penambahan ilmu
pengetahuan, masa depan guru akan mengalami kesulitan.

c. Guru hendaknya dapat memancing kreativitas siswa, sehingga bakat dan minat
siswa dapat disalurkan dengan baik.

d. Dalam mengadakan evaluasi akhir pembelajaran hendaknya dipersiapkan dengan
baik, tidak hanya secara tertulis namun dengan praktik yang prosentasenya lebih

banyak, sehingga waktu tidak tersita hanya untuk evaluasi tertulis.
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